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ABSTRACT 
 

Dyspepsia is a prevalent gastrointestinal disorder commonly encountered in 
clinical practice, presenting with symptoms such as epigastric pain, bloating, 
abdominal fullness, belching, nausea, and vomiting. In west Nusa Tenggara, the 
number of dyspepsia cases reported at primary healthcare centers increased 
substantially from 36,004 cases in 2021 to 56,098 cases in 2022. Various factprs 
are believed to contribute to the occurrence of functional dyspepsia, including 
coffee consumption, the use of NSAIDs, and smoking habits; however, findings 
from previous studies remain inconsistent. This Study aimed to examine the 
asssociation between coffee consumption, history of non-streoidal anti-
inflammatory drug (NSID) use, and smoking degree with the incidence of 
functional dyspepsia at Selaparang Primary Healthcare Center. An observational 
analytic study with a cross-sectional design was conducted among 92 patients 
selected using consecutive sampling. Coffee consumtion and NSAID use were 
analyzed using the Chi-Square test, while smoking degree was analyzed using 
the Spearmen Rank correlation test. Statistical significance was set at p<0,05. 
Functional dyspepsia was identified in 68 respondents (73,9%). Coffee 
consumption was significantly associated with functional (p=0,000; PR=7,43; CI 
95%: 2,76-19,9). Smoking degree also showed a significant positive correlation 
with use and functional dyspepsia (P=0,001; r=0,354). However, No. significant 
association was found between OAINS use and functional dyspepsia (p=0,411; 
PR=1,49; CI 95%: 0,40-5,50). Coffee consumption and smoking degree are 
significantly associated with functional dyspepsia, whereas OAINS use does not 
show a statistically significant association with functional dyspepsia. 
 
Keywords: Functional Dyspepsia, Coffee Consumption, Nsaids, Smoking. 
 

ABSTRAK 
 

Dispepsia merupakan gangguan pencernaan yang sering dijumpai di klinis dan 
ditandai oleh gejala nyeri epigastrium, kembung, cepat kenyang, rasa penuh di 
perut, sering bersendawa serta mual dan muntah.DI Nusa Tenggara Barat (NTB), 
pada tahun 2021 dispepsia menjadi penyakit keenam yang paling sering dijumpai 
di puskesmas, dengan jumlah kasus mencapai 36.004. Angka tersebut mengalami 
peningkatan pada tahun 2022, yakni menjadi 56.098. Berbagai faktor diduga 
berperan dalam terjadinya dispepsia fungsional, antara lain konsumsi kopi, 
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penggunaan OAINS, dan kebiasaan merokok, namun hasil penelitian sebelumnya 
masih menunjukkan adanya perbedaan temuan.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan konsumsi kopi, riwayat penggunaan OAINS, dan derajat 
merokok dengan kejadian dispepsia fungsioal di Puskesmas Selaparang. Metode 
penelitian ini kuantitatif dengan desain analitik observasional. merupakan 
analitik observasional dengan rancangan cross-sectional. Pengambilan sampel 
dilakukan menggunakan tehnik Consecutive Sampling pada pasien yang 
berkunjung ke Puskesmas Selaparang, dengan jumlah sampel sebanyak 92 orang. 
Analisis data bivariat menggunakan uji Chi-Square untuk variabel konsumsi kopi 
dan riwayat penggunaan OAINS, serta uji Spearman Rank untuk variabel derajat 
merokok dengan tingkat signifikasi 0,05 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
mayoritas responden sebanyak 68 orang mengalami dispepsia fungsional (73,9%). 
Terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi dengan dispepsia 
fungsional (p=0,000; PR=7,43; CI 95%: 2,76-19,9). Derajat merokok juga 
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan kejadian dispepsia fungsional 
(p=0,001; r=0,354). Sebaliknya, riwayat penggunaan OAINS tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan secara statistik dengan kejadian dispepsia fungsional 
(p=0,411; PR=1,49; CI 95%: 0,40-5,50). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
konsumsi kopi dan derajat merokok berhubungan signifikan dengan kejadian 
dispepsia fungsional, sedangkan penggunaan OAINS tidak menunjukkan hubungan 
yang bermakna dengan kejadian dispepsia fungsional secara statistik. 
 
Kata Kunci: Dispepsia Fungsional, Konsumsi Kopi, OAINS, Merokok. 
 
 
PENDAHULUAN 

Dispepsia merupakan gangguan 
pencernaan yang umumnya terjadi 
dan sering menjadi keluhan dalam 
praktik klinis. Dispepsia ditandai 
oleh berbagai gejala seperti nyeri 
perut bagian atas, mual, muntah, 
kembung, cepat kenyang, rasa 
penuh di perut, serta sering 
bersendawa (Kurnia Sari et al., 
2021). World Health Organization 
(WHO) menyatakan bahwa jumlah 
kejadian dispepsia di seluruh dunia 
berkisar antara 15-30% setiap tahun 
(WHO, 2021). Dispepsia adalah salah 
satu penyakit tidak menular yang 
paling umum di dunia (Kemenkes RI, 
2019). Pada tahun 2022, kejadian 
dispepsia terjadi pada sekitar 10 juta 
jiwa atau 6,5% dari total populasi 
penduduk. Sedangkan pada tahun 
2023 diperkirakan angka kejadian 
dispepsia terjadi peningkatan dari 10 
juta jiwa menjadi 28 juta jiwa setara 
dengan 11,3% dari keseluruhan 
penduduk di Indonesia (Rosadi et al., 
2023). 

DI Nusa Tenggara Barat (NTB), 
pada tahun 2021 dispepsia menjadi 
penyakit keenam yang paling sering 
dijumpai di puskesmas, dengan 
jumlah kasus mencapai 36.004. 
Angka tersebut mengalami 
peningkatan pada tahun 2022, yakni 
menjadi 56.098 (Dinas Kesehatan 
NTB, 2023). Sejalan dengan kondisi 
tersebut, di Puskesmas Selaparang 
tercatat sebanyak 1.080 kasus 
dispepsia pada tahun 2023, dan 
mengalami peningkatan pada 2024 
menjadi 1.519 kasus. 

Dispepsia dapat dipicu oleh 
berbagai faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi 
usia dan jenis kelamin, sedangkan 
faktor eksternal meliputi sekresi 
asam lambung yang meningkat, 
konsumsi makanan pedas atau 
berlemak, minuman iritatif seperti 
kopi dan soda, infeksi Helicobacter 
pylori, tukak peptikum, kebiasaan 
merokok, mengonsumsi obat anti 
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inflamasi non steroid (OAINS) dan 
stres (Yusuf et al., 2024).  

Kopi merupakan komoditas 
penting bagi Indonesia. konsumsi 
kopi di Indonesia cukup tinggi 
(Pramelani, 2020). Berdasarkan data 
dari Internasional Coffee 
Organization (ICO) terjadi 
peningkatan konsumsi kopi 
domestik. Pada tahun 2020-2024, 
konsumsi kopi domestik mencapai 
4.000 kantung berkapasitas 60 
kilogram. Terdapat peningkatan 
dibandingkan dengan jumlah 
konsumsi kopi tahun 2010-2015 
berkisar 3000 kantung berkapasitas 
60 kilogram (Mahmudan, 2022). Kopi 
merupakan minuman yang 
mengandung kafein, kafein yang 
terkandung pada kopi dapat 
menyebabkan peningkatan sekresi 
asam lambung yang dapat 
menyebabkan terjadinya 
peradangan pada mukosa lambung 
sehingga meningkatkan risiko 
terjadinya dispepsia (Nurmawan, 
2023).  

Selain kafein, kopi 
mengandung CSHT β N-alkanoyl-5-
hydroxtryptamide yang dapat 
meningkatkan sekresi asam lambung 
(Correaia et al., 2020). Peningkatan 
sekresi asam lambung ini 
menyebabkan penurunan sekresi 
prostaglandin yang berfungsi sebagai 
faktor pelindung lambung serta 
merangsang kontraksi otot polos 
sehingga memicu gangguan motilitas 
gastroduodenal. Akibatnya timbul 
gejala  nyeri epigastrium. Selain itu, 
kenaikan asam lambung dapat 
menyebabkan peningkatan kadar 
Cholecystokinin yang dapat 
menginduksi rasa cepat kenyang dan 
meningkatkan inisiasi vagus nerve 
cholinergic signaling pathway 
sehingga menimbulkan rasa mual 
muntah (Dewi, 2017).  

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Yusuf et al (2023) menyatakan 
tidak ada hubungan antara kebiasaan 
konsumsi kopi terhadap kejadian 

dispepsia. Akan tetapi berbanding 
terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Damayanti et al 
(2025) menyatakan adanya 
hubungan konsumsi kopi dengan 
kejadian dispepsia. 

Obat anti inflamasi non steroid 
(OAINS) atau NSAID adalah obat yang 
sering digunakan dalam terapi 
farmakologi karena memiliki efek 
analgesik, anti inflamasi, dan 
antipiretik yang penggunaannya 
sangat umum di masyarakat. OAINS 
merupakan salah satu kelompok obat 
yang paling banyak dan paling sering 
diresepkan di Indonesia maupun di 
negara lainnya (Harahap et al., 
2023). OAINS dapat merusak mukosa 
lambung dengan mekanisme 
menghambat enzim Cyclooxygenase 
(COX) yang membuat sekresi 
prostaglandin menurun. 
Prostaglandin berfungsi sebagai 
faktor proteksi asam lambung karena 
meningkatkan sekresi bikarbonat 
yang bersifat basa dan membantu 
menetralkan pH asam lambung 
(Levani et al., 2022).  

OAINS dapat merusak mukosa 
lambung dengan dua mekanisme, 
yaitu topikal dan sistemik. 
Kerusakan mukosa secara topikal 
bisa terjadi akibat OAINS yang 
bersifat lipofilik dan asam, 
sedangkan efek sistemik OAINS yaitu 
dapat menyebabkan kerusakan 
mukosa akibat penurunan 
prostaglandin sebagai senyawa yang 
merangsang sekresi mukus dan 
bikarbonat yang membentuk lapisan 
basa terhadap lambung (Amrulloh 
and Utami, 2016). Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Syah 
et al (2022) menyatakan ada 
hubungan antara konsumsi OAINS 
dengan kejadian dispepsia. 
Berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Randisi et al (2024) yang 
menyatakan tidak ada hubungan 
yang signifikan antara konsumsi obat 
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anti inflamasi non steroid dengan 
terjadinya dispepsia. 

Kebiasaan merokok dapat 
meningkatkan risiko timbulnya 
gejala dispepsia. Merokok  
berhubungan dengan penurunan 
keragaman bakteri terhadap mukosa 
lambung sehingga rokok dianggap 
menurunkan efek perlindungan 
terhadap mukosa lambung (Putri et 
al., 2022). Asap rokok memiliki sifat 
iritatif yang dapat merusak lapisan 
mukosa lambung, khususnya pada 
kelenjar mukus dan pada tautan 
epitel yang rapat di antara sel-sel 
pelapis lambung. Akibatnya, hal ini 
dapat menyebabkan terjadinya 
dispepsia (Widya et al., 2023). Selain 
itu, rokok memiliki efek yang dapat 
menyebabkan kelemahan pada katup 
pilorus dan esofagus, menyebabkan 
refluks pada lambung, menghambat 
sekresi bikarbonat di pankreas, 
mengubah kondisi alami lambung, 
pengosongan lambung jadi lebih 
cepat dan menurunkan kadar pH 
duodenum (Azmi et al., 2024).  

Menurut Setyo & Saryano 
(2006) rokok dapat menyebabkan 
penurunan sfingter esofagus bagian  
bawah sehingga menyebabkan 
Gastroesophageal reflux dan 
mengganggu pengosongan lambung, 
hal ini menjadikan perokok aktif 
rentan terhadap kejadian dispepsia 
(Wijaya et al., 2020). Penelitian 
yang dilakukan oleh Fitriani et al 
(2020) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara merokok dengan 
kejadian dispepsia. Berbanding 
terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Siswanti et al (2024) 
yang menyatakan tidak adanya 
hubungan yang signifikan antara 
merokok dengan kejadian dispepsia. 

Berdasarkan uraian  di atas 
serta didukung dengan peningkatan 
jumlah kejadian dispepsia dan 
adanya kesenjangan dari penelitian 
sebelumnya, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan konsumsi kopi, 

riwayat penggunaan OAINS dan 
derajat merokok dengan kejadian 
dispepsia fungsional di Puskesmas 
Selaparang. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Dispepsia merupakan 
sekumpulan gejala yang berlokasi di 
perut bagian atas, terutama dari ulu 
hati sampai perut kiri atas (Sidik, 
2024). Menurut perkumpulan 
Gastroenterologi Indonesia (PGI) dan 
Kelompok Studi Helicobacter pylori 
Indonesia (KSHPI) (2014), dispepsia 
adalah kumpulan rasa tidak nyaman 
pada abdomen bagian atas 
(epigastrium). Secara spesifik, 
kumpulan rasa tidak nyaman 
tersebut meliputi rasa nyeri, 
terbakar, mudah kenyang, rasa 
penuh setelah makan, kembung, 
sendawa, mual, dan muntah. 

Dispepsia diklasifikasikan 
menjadi dua, yaitu struktural 
(organik) dan fungsional (non 
organik). Dispepsia organik 
disebabkan oleh beebrapa penyakit 
seperti ulkus peptikum (Pepic Ulces 
Disesase/PUD), GERD 
(Gastroesophageal Reflux Disease), 
kanker, penggunaan  alkohol atau 
obat kronis. Dispepsia non-organik 
(fungsional) ditandai dengan nyeri 
atau tidak nyaman perut bagian atas 
yang kronis atau berulang, tanpa 
abnormalitas pada pemeriksaan fisik 
dan endoskopi (Purnamasari, 2017). 
Dispepsia fungsional berdasarkan 
konsensus Kriteria Rome IV yaitu 
terdiri dari Postprandial Distress 
Syndrome (PDS) yaitu perasaan 
penuh setelah makan dalam porsi 
kecil maupun sedang atau rasa 
kenyang setelah makan dan 
Epigastric Pain Syndrome (EPS), 
timbulnya nyeri atau rasa terbakar di 
perut atas (epigastrium) disertakan 
mual dan muntah setelah makan. 

Prevalensi dispepsia di 
masyarakat berkisar antara 20% 
hingga 40% dan kondisi ini 
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menyumbang sekitar 3% hingga 5% 
dari kunjungan pada layanan 
perawatan primer. Dari pasien 
dispepsia yang diteliti, sekitar 70% 
memiliki hasil pemeriksaan 
endoskopi negatif dan sekitar 50% 
hingga 60%. Etiologi dispepsia masih 
belum terdifinisi dengan jelas.  

Etiologi dispepsia masih belum 
terdifinisi dengan jelas. Namun, 
berbabagai mekanisme patofisiologis 
berkaitan dengan masalah pada 
gastroduodenal. Penyebab dari 
dispepsia masih diteliti hingga saat 
ini, adapun penyebab dispepsia 
fungsional yang teridentifikasi yaitu 
disfungsi neuromuskular lambung, 
paparan asam duodenum, 
dismotilitas, dan perangsangan dan 
distres psikologis (Oshima, 2023; 
Miwa et al., 2019). Beberapa faktor 
risiko yang berhubungan dengan 
dispepsia fungsional antara lain jenis 
kelamin perempuan, bertambahnya 
usia, infeksi Helicobacter pylori, 
status sosial ekonomi tinggi, 
kebiasaan merokok, serta 
penggunaan obat antiinflamasi 
nonsteroid (OAINS) (Harer & Hasler, 
2020). 

Kopi merupakan tanaman 
perkebunan yang sudah lama 
dibudidayakan. Selain sebagai 
sumber penghasilan rakyat, kopi 
menjadi komoditas andalan ekspor 
dan sumber pendapatan devisa 
negara. Konsumsi kopi dunia 
mencapai 70% berasal dari spesies 
kopi arabika dan 26% berasal dari 
spesies kopi robusta (Raharjo, 2012). 

Kopi mengandung kafein yang 
dapat mempercepat proses 
terbentuknya asam lambung. Hal ini 
membuat produksi gas dalam 
lambung meningkat sehingga sering 
menimbulkan sensasi kembung di 
perut (Ilham et al., 2019). amilleri 
(2019) kafein berhubungan dengan 
peningkatan gastrin yang akan 
meningkatkan Cholescystokinin 
sehingga dapat memperlambat 
pengosongan lambung, hal tersebut 

dapat meningkatkan sekresi asam 
lambung (Ramadhina et al., 2023). 
Frekuensi normal untuk 
mengonsumsi kopi yaitu <2 kali 
sehari, jika mengonsumsi kopi dalam 
waktu yang panjang dan rutin seperti 
>3 gelas perhari akan berisiko 
menyebabkan iritasi pada lambung 
(Suratinoyo, 2022). 

Obat anti inflamasi non steroid 
(OAINS) merupakan obat yang paling 
umum digunakan untuk terapi nyeri, 
demam, dan proses peradangan. 
OAINS digunakan juga untuk 
mengobati rheumatoid arthritis dan 
osteoartritis. The National Disease 
and Therapetic Index menyatakan 
bahwa OAINS adalah obat analgesik 
dan obat anti inflamasi non steroid 
(OAINS) yang paling sering 
diresepkan oleh dokter di seluruh 
dunia (Dwiprahasto, 2002). OAINS 
memiliki kemampuan untuk 
menghambat sintesis prostaglandin 
sehingga OAINS memiliki efek 
analgesik, anti inflamasi, dan 
antipiretik. OAINS bekerja dengan 
menghambat enzim prostaglandin 
yang terjadi pada level molekuler 
yang dikenal Cyclooxygenase (COX). 
Terdapat dua isoform prostaglandin 
yaitu COX-1 dan COX-2 
(Perhimpunan Reumatologi 
Indonesia, 2020). 

merokok merupakan bentuk 
kegiatan seseorang membakar salah 
satu produk tembakau lalu 
menghisap atau menghirupnya, 
dengan berbagai jenis seperti rokok 
kretek, crutu, rokok putih, ataupun 
bentuk lainnya yang berasal dari 
tanaman nicotina tabacum, nicotina 
rustica dan sejenis lainnya atau juga 
sintetis asapnya mengandung nikotin 
dan tar baik menggunakan atau tidak 
menggunakan bahan tambahan lain 
(Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2013).  

Asap rokok memiliki sifat 
iritatif yang dapat merusak lapisan 
mukosa pelindung lambung, 
khususnya pada kelenjar mukus dan 
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pada tautan epitel yang rapat di 
antara sel-sel pelapis lambung. 
Akibatnya, hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya dispepsia 
(Widya et al., 2023). Rokok memiliki 
beberapa efek yang dapat merugikan 
saluran pencernaan, seperti 
melemahkan katup pilorus dan 
esofagus, meningkatkan refluks pada 
lambung, menghambat sekresi 
bikarbonat pada pankreas, 
mengubah kondisi alami lambung, 
dan menurunkan pH duodenum. Asap 
rokok yang terbakar dan dihirup, 
mengandung sekitar 3000 bahan 
kimia berbeda termasuk akrolein, 
tar, nikotin, dan gas CO. Nikotin 
yang terkandung dalam rokok 
diketahui dapat menekan rasa lapar, 
sehingga dapat menyebabkan 
peningkatan asam lambung 
(Syiffatulhaya et al., 2023). 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian analitik observasional 

dengan rancangan penelitian cross-
sectional. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian yaitu pasien yang 
berkunjung ke Puskesmas Selaparang 
dalam periode Oktober-November  
2025 dan bersiap menjadi 
responden. Sampel dipilih secara 
Consecutive sampling yaitu orang 
yang mendatangi Puskesmas 
Selaparang yang memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi sebanyak 92 
orang. 

Instrumen dalam penelitian ini 
adalah menggunakan data primer 
pasien. Peneliti menggunakan 
kuesioner yang sudah pernah 
dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Kuesioner dispepsia 
fungsional yang digunakan yaitu 
Rome IV Functional Dyspepsia 
Diagnostic Questionnaire (R4-FDDQ), 
kuesioner kopi dengan skakla likert 
dengan berisi 7 pertanyaan, dan 
penggunaan OAINS >3 bulan.  

 

 
HASIL PENELITIAN  
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dispepsia, Konsumsi Kopi, Penggunaan OAINS, 

dan Derajat Merokok 
 

Dispepsia Frekuensi Persentase (%) 

Dispepsia 68 73,2 

Tidak Dispepsia 24 26,8 

Konsumsi Kopi Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 37 40,2% 

Tinggi 55 59,8% 

Penggunaan OAINS Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Konsumsi OAINS 81 88% 

Konsumsi OAINS 11 12% 

Merokok Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 30 32,5% 

Sedang 46 50% 

Berat 16 17,4% 

Total 92 100.0 

Sumber: Data Primer (2025) 
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Berdasarkan Tabel distribusi 

frekuensi di atas, bahsa sebagian  
besar responden mengalami 
dispepsia fungsional sebanyak 68 
pasien (73,9%). Berdasarkan 
konsumsi kopi, sebagian besar 
responden dengan konsumsi kopi 
tinggi 55 pasien (59,8%). 

Berdasarkan penggunaan OAINS, 
sebagian besar tidak konsumsi OAINS 
yaitu sebanyak 81 pasien (88%). 
Berdasarkan derajat merokok, 
sebagian besar responden merokok 
sedang yaitu sebanyak 46 pasien 
(50%). 

 
Tabel 2. Analisis Hubungan Konsumsi Kopi Dengan Kejadian Dispepsia 

Fungsional 
 

 
Konsumsi 

Kopi 

Dispepsia Fungsional  
Total 

PR 
95% 
CI 

 
P-

Value 
Dispepsia 
fungsional 

Tidak  
Dispepsia 
fungsional 

 n % n % N %    

Ringan 
Tinggi 

17 
51 

18,5% 
55,4% 

20 
4 

21,7% 
4,3% 

37 
55 

40,2% 
59,8% 

7,43 2,76-
19,9 

0.000 

Total 68 73,9% 24 26,1% 92 100%    

Sumber: Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan data analisis 
bivariat 92 responden, didapatkan 
hasil bahwa mayoritas responden 
yang mengalami dispepsia fungsional 
ditemukan pasien dengan konsumsi 
kopi tinggi yaitu sebanyak 51 orang 
(55,4%). Berdasarkan hasil analisis 
bivariat dengan analisis Chi-square 
menunjukkan nilai p-value  0,000 
(p<0,005) yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
konsumsi kopi dengan kejadian 
dispepsia fungsional. Diperoleh nilai 
Prevalence Ratio (PR) sebesar 7,43 
dengan Confidence Interval 95% 

(2,76-19,9). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa responden 
dengan konsumsi kopi tinggi 
memiliki peluang 7,43 kali lebih 
besar untuk mengalami dispepsia 
fungsional dibandingkan dengan 
responden yang mengonsumsi kopi 
ringan. Karena interval kepercayaan 
tidak mencakup angka 1, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara konsumsi kopi 
dengan kejadian dispepsia 
fungsional. 

 
 
Tabel 3. Analisis Bivariat Hubungan Riwayat Penggunaan OAINS dengan 

Dispepsia Fungsional 
 

 
Konsumsi 

OAINS 

Dispepsia Fungsional  
Total 

 
PR 

 
95% 
CI 

 
P-

Value 
Dispepsia 
Fungsional 

Tidak  
Dispepsia 
Fungsional 

 n % n % N %    

Tidak 
konsumsi 
OAINS 

59 
 
 
9 

64,1% 
 
 

9,8% 

22 
 
 
2 

23,9% 
 
 

2,2% 

81 
 
 

11 

88% 
 
 
12% 

1,49 0,40-
5,50 

0,411 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2026] HAL 83-97 

 

 

 

90 

Konsumsi 
OAINS  

  

Total 68 73,9%  24     26,1% 92 100%    

Sumber: Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan data analisis 
bivariat di atas, didapatkan bahwa 
mayoritas responden yang tidak 
mengonsumsi OAINS mengalami 
dispepsia fungsional sebanyak 59 
orang (64,1%). Hasil analisis bivariat 
dengan analisis Chi-square 
menunjukkan nilai p-value 0,411 
(p>0,05) yang berarti tidak terdapat 
hubungan yang signifikan secara 
statistik antara riwayat penggunaan 
OAINS dengan kejadian dispepsia 
fungsional. Penggunaan OAINS 
memiliki PR sebesar 1,49 dengan 

Confidence Interval 95% (0,40-5,50). 
Hal ini menunjukkan bahwa 
responden yang menggunakan OAINS 
memiliki peluang 1,49 kali 
mengalami dispepsia fungsional 
dibandingkan dengan responden 
yang tidak menggunakan OAINS. 
Namun, karena interval kepercayaan 
mencakup angka 1, maka dapat 
disimpulkan  bahwa tidak terdapat 
hubungan yang bermakna secara 
statistik antara penggunaan OAINS 
dengan kejadian dispepsia 
fungsional. 

 
Tabel 4. Analisis Bivariat Hubungan Derajat Merokok Dengan Dispepsia 

Fungsional 
 

 
Derajat 
Meokok 

Dispepsia fungsional  
Total 

 
P-

Value 

 

Dispepsia 
Fungsional 

Tidak 
Dispepsia 
Fungsional 

r 

 n % n % N %   

Ringan 
Sedang 
Berat 

14 
41 
13 

15,2% 
44,6% 
14,1 

16 
5 
3 

17,4% 
5,4% 
3,3% 

30 
46 
16 

32,6% 
50% 

17,4% 

0,001 0,354 

Total 68 73,9% 24 26,1% 92 100%   

Sumber: Data Primer (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 4 
menunjukkan bahwa dari 92 pasien, 
pada kelompok pasien yang merokok 
sedang, sebagian besar mengalami 
dispepsia fungsional sebanyak 41 
pasien (44,6).  

Hasil uji Spearman Rank 
memperkuat temuan ini, dengan 
nilai p sebesar 0,001 (< 0,05), yang 
menunjukkan bahwa merokok 
memiliki hubungan yang signifikan 

terhadap kejadian dispepsia 
fungsional. Correlation Coefficient 
sebesar 0,354 yang menandakan 
bahwa kedua variabel tersebut 
memiliki hubungan positif dengan 
kekuatan lemah. Dapat disimpulkan 
bahwa secara statistik terdapat 
hubungan yang bermakna antara 
derajat merokok dengan kejadian 
dispepsia fungsional 
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PEMBAHASAN 
Hubungan Konsumsi Kopi Dengan 
Dispepsia Fungsional 

Pada penelitian didapatkan 
hasil analisis stastistik menggunakan 
uji chi-square, diperoleh nilai p-
value = 0,000 (p<0,05) yang berarti 
bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara konsumsi kopi 
dengan kejadian dispepsia 
fungsional pada populasi penelitian 
di Puskesmas Selaparang. Hal ini 
menguatkan teori dasar dan hasil-
hasil penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kopi dapat 
menimbulkan gejala dispepsia 
fungsional.  

Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Leviani et al yang menyatakan 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara mengonsumsi kopi dengan 
kejadian dispepsia fungsional. 
Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa asupan kopi dapat 
memperburuk gejala seperti rasa 
cepat penuh, cepat kenyang, dan 
nyeri epigastrium. (Levani et al., 
2022). Selain itu, pada penelitian 
oleh Huda et al yang dilakukan pada 
mahasiswa kedokteran menemukan 
bahwa konsumsi kopi, terutama 
pada frekuensi tinggi berhubungan 
dengan peningkatan kejadian 
dispepsia fungsional (Huda et al., 
2024). 

Kopi termasuk salah satu 
makanan iritan karena dalam kopi 
terkandung kafein, C5HT B N-
alkanoyl-5-hydroxytryptamide, dan 
senyawa fenolis lainnya yang 
diketahui dapat meningkatkan 
sekresi asam lambung serta dapat 
menyebabkan penurunan sekresi 
prostaglandin yang berfungsi sebagai 
faktor protektor lambung dan 
stimulasi kontraksi otot polos 
sehingga memicu peningkatan 
sensitivitas dan gangguan motilitas 
gastroduodenal. Akibatnya dapat 
menimbulkan gejala nyeri dan rasa 
tidak nyaman epigastrium (Nehlig, 

2022; Madisch et al., 2018). 
Kenaikan asam lambung juga dapat 
mengakibatkan peningkatan 
pelepasan kolesistokinin 
(cholecystokinin/CCK) baik secara 
sistemik maupun lokal pada saluran 
cerna. Peningkatan kadar CCK 
sistemik atau lokal dapat 
menginduksi rasa cepat kenyang dan 
meningkatkan inisiasi signaling 
cholimergic pathway nervus vagus 
yang menginduksi rasa mual muntah 
pada sekitar 26,85% pasien dispepsia 
fungsional (Talley, Goodsall & 
Potter, 2017; Hu et al., 2021). 

Secara teoritis, kopi 
mengandung kafein dan zat-zat lain 
yang dapat merangsang sekresi asam 
lambung serta hormon gastrin yang 
kemudian meningkatkan keasaman 
lambung (Camilleri & Tack, 2019). 
Peningkatan asam lambung 
berpotensi mengiritasi mukosa 
lambung gastroduodenal dan 
memicu gejala dispepsia fungsional 
seperti nyeri epigastrium, rasa 
penuh atau cepat kenyang, serta 
mual dan muntah. Selain itu, kopi 
dilaporkan dapat mempercepat 
pengosongan lambung pada sebagian 
individu, yang dapat berkontribusi 
pada sensasi tidak nyaman setelah 
makan atau perasaan penuh pasca 
makan (post-prandial fullness) 
(Levani et al., 2022). Selain itu, 
beberapa bukti mekanis mendukung 
bahwa kopi dapat meningkat 
sensitivits saluran cerna. Studi 
neurogastroenterologi melaporkan 
bahwa kafein dapat meningkatkan 
aktivitas sistem saraf enterik serta 
pelepasan gastrin, yang dapat 
memicu hipersensitivitas viseral 
serta peningkatkan persepsi nyeri 
(Correia et al., 2021).  

Penelitian yang dilakukan oleh 
Boekema et al (2020) menemukan 
bahwa kopi dapat mempercepat 
pengosongan lambung pada individu 
sehat, namun pada pasien dengan 
motilitas lambung terganggu, 
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stimulasi ini justru dapat 
memperburuk perasaan tidak 
nyaman setelah makan. Hal ini 
konsisten dengan gejala dispepsia 
fungsional tipe postprandial distress 
syndrome (PDS), dimana stimulus 
berlebihan pada fase pasca prandial 
dapat menimbulkan keluhan rasa 
penuh dan cepat kenyang 
(Stanghellini et al., 2016). 

 
Hubungan Riwayat Penggunaan 
OAINS Dengan Dispepsia Fungsional 

Pada penelitian didapatkan 
hasil analisis stastistik menggunakan 
uji chi-square, diperoleh nilai p-
value = 0,411 (p>0,05)  sehingga 
disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
penggunaan OAINS dan dispepsia 
fungsional pada populasi penelitian 
di Puskesmas Selaparan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
OAINS tidak menjadi faktor yang 
secara signifikan meningkatkan 
risiko terjadinya dispepsia fungsional 
pada populasi penelitian ini. Temuan 
tersebut berbeda dengan teori 
umum yang menyatakan bahwa 
OAINS dapat menyebabkan keluhan 
gastrointestinal, namun harus 
dipahami bahwa efek tersebut 
sangat bergantung pada durasi dan 
dosis penggunaan. 

OAINS dapat menyebabkan 
kerusakan mukosa lambung melalui 
penghambatan siklooksigenase 
(COX), yang berperan dalam sintesis 
prostaglandin pelindung mukosa 
lambung. Namun efek dari OAINS  
umumnya terjadi pada penggunaan 
jangka panjang atau dosis tinggi 
(Lanas and Chan, 2018). Selain itu 
berbagai literatur menyebutkan 
bahwa risiko gangguan 
gastrointestinal meningkat secara 
bermakna pada penggunaan jangka 
panjang (Sostres, Gargallo & Lanas, 
2020). Dengan demikian, dosis 
rendah dan penggunaan sesekali 
mungkin tidak cukup untuk memicu 
keluhan dispepsia fungsional. Pada 

penelitian oleh Oshima & Miwa 
(2015), ditemukan bahwa hubungan 
OAINS dengan dispepsia fungsional 
tidak selalu signifikan, terutama 
pada populasi penggunaan OAINS 
intermiten atau dosis rendah. 

Karakteristik responden pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
mayoritas responden berusia 25-44 
tahun. Distribusi responden ini 
mempengaruhi hasil analisis, 
dikarenakan penggunaan OAINS 
cenderung meningkat pada usia 
lanjut. Penggunaan OAINS 
dilaporkan lebih banyak pada 
penderita penyakit degeneratif dan 
kelompok usia tua. Hal ini berkaitan 
dengan peningkatan prevalensi 
penyakit kronik degeneratif seperti 
osteoatritis, rheumatoid arthritis, 
dan nyeri muskuloskeletal kronis, 
yang umumnya terjadi pada usia 
lanjut dan memerlukan terapi 
analgesik untuk mengurangi nyeri 
dan peradangan (Wongrakpanich, 
2018).  

Studi menunjukkan bahwa 
prevalensi penggunaan OAINS 
meningkat seiring bertambahnya 
usia, dengan proporsi pengguna 
tertinggi berasal dari kelompok usia 
≥60 tahun (Davis, 2017). Lansia 
cenderung menggunakan OAINS baik 
secara resep maupun swamedikasi 
untuk mengatasi nyeri kronis akibat 
proses degeneratif, sehingga 
paparan OAINS pada kelompok usia 
ini lebih tinggi dibandingkan usia 
produktif (Wongrakpanich, 2018; 
Davis, 2017). Dominasi responden 
usia dewasa muda pada penelitian 
ini dapat menyebabkan hubungan 
OAINS terhadap kejadian dispepsia 
fungsional tidak menunjukkan 
hubungan signifikan secara statistik. 

 
Hubungan Derajat Merokok Dengan 
Dispepsia Fungsional 

Pada penelitian didapatkan 
hasil analisis statistik menggunakan 
uji korelasi Spearman Rank, 
diperoleh p-value 0,001 (p<0,005) 
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sehingga disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan 
bermakna antara derajat merokok 
dengan kejadian dispepsia 
fungsional pada pasien di Puskesmas 
Selaparang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan 
intensitas merokok meningkatkan 
kemungkinan terjadinya dispepsia 
fungsional. 

Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian oleh Talley et al 
yang melaporkan adanya hubungan 
yang bermakna antara kebiasaan 
merokok dan kejadian dispepsia 
fungsional. Sebuah studi populasi 
besar melaporkan bahwa perokok 
memiliki risiko lebih tinggi 
mengalami dispepsia fungsional 
dibandingkan non perokok (Talley et 
al., 2021). Penelitian lain 
menunjukkan bahwa merokok 
sebanyak ≥ 20 batang rokok per hari 
memiliki risiko lebih tinggi dua kali 
lipat untuk mengalami dispepsia 
fungsional dibandingkan bukan 
perokok (Koloski et al., 2020). Selain 
itu, tinjauan sistematis oleh Ven 
Oudenhove et al (2018) 
meyimpulkan bahwa merokok 
merupakan faktor risiko yang 
konsisten terhadap gangguan saluran 
cerna fungsional, termasuk dispepsia 
fungsional. Keselarasan hasil ini 
menunjukkan bahwa temuan dalam 
penelitian ini memiliki dasar ilmiah 
yang kuat dan relevan secara global.  

Mekanisme biologis yang 
mungkin menjelaskan hubungan 
positif tersebut meliputi efek nikotin 
dan komponen asap rokok lainnya 
yang dapat meningkatkan sekresi 
asam lambung, menurunkan tekanan 
sfingter esofagus bagian bawah, 
mengganggu motilitas 
gastroduodenal, serta memodulasi 
sensitivitas viseral melalui jalur gut-
brian axis, dimana semua 
mekanisme ini dapat menyebabkan 
timbulnya gejala khas dispepsia 
fungsional seperti nyeri epigastrium 

dan cepat kenyang (Woo & Andrews, 
2021; Ohlsson, 2017). 

Dalam pedoman American 
College of Gastroenterology (ACG) 
and Canadian Association of 
Gatroenterology, faktor perilaku 
seperti merokok disebut sebagai 
faktor yang dapat memperburuk 
gejala dispepsia melalui peningkatan 
asam dan hipersensitivitas viseral 
(Moayyedi et al., 2019). Selain 
didukung oleh teori dasar, hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan 
bukti empiris terbaru oleh Talley et 
al (2020) bahwa perokok memiliki 
risiko lebih tinggi mengalami gejala 
dispepsia dibandingkan bukan 
perokok karena perubahan fungsi 
sensorik dan motorik lambung yang 
dipicu oleh nikotin. Sebuah studi 
populasi besar oleh Koloski et al 
(2020) juga menemukan bahwa 
merokok berat memiliki risiko lebih 
dari dua kali lipat mengalami 
dispepsia fungsional dibandingkan 
non-perokok, yang memperkuat 
konsep bahwa derajat merokok 
berkontribusi langsung terhadap 
manifestasi klinis dispepsia. 

 
 

KESIMPULAN  
Dari total 92 responden 

menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan antara kopi dengan 
kejadian dispepsia fungsional 
dengan p-value sebesar 0,000 
(p<0,05). Responden yang 
mengonsumsi kopi memiliki risiko 
mengalami dispepsia fungsional. 
Kandungan kafein dan komponen 
senyawa lain pada kopi dapat 
memicu gejala dispepsia fungsional. 

Tidak ditemukan hubungan 
yang signifikan terhadap Riwayat 
Penggunaan OANS dan kejadian 
dispepsia fungsional di Puskesmas 
Selaparang dengan p-value 0,411 
(p>0,05). Mayoritas responden 
dalam penelitian mengonsumsi 
OAINS dalam jangka pendek dan 
didominasi oleh usia 25-44 tahun. 
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Oleh karena itu, hubungan kedua 
variabel tersebut dapat dipengaruhi 
oleh faktor durasi, dosis, serta 
variabilitas individu dalam populasi 
penelitian. 

Hasil menunjukkan adanya 
hubungan yang bermakna antara 
derajat merokok dengan kejadian 
dispepsia fungsional di Puskesmas 
Selaparang dengan p-value 0,001  
(p<0.05). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
intensitas merokok, semakin 
meningkat pula kemungkinan 
terjadinya dispepsia fungsional. 
Kandungan nikotin pada rokok dapat 
menyebabkan keluhan dispepsia 
fungsional. 
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